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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

This study aims to determine the effect of cash turnover, accounts

Histori Artikel: . . ; .
receivable turnover, inventory turnover, and working capital
Diterima xxxx, 20xx turnover on profitability in Hotel, Resort, and Cruise Ship sector
Direvisi xxxx, 20xx companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
Diterbitkan xxxx , 20xx 2020-2022 period, both partially and simultaneouslu. The samples in
this study are Hotel, Resort, and Cruise Ship sector companies listed
Keyword: on the Indonesia Stock Exchange (IDX) which always publish
complete finansial reports for 2020-2022. The analysis in this study
Cash Turnover uses multiple linear regression methods. The results of this study
Inventory Turnover indicate that partially cash turnover has a positive and significant
Receivables Turnover effect on profitability, accounts receivable turnover has a positive
Working Capital Turnover and significant effect on profitability, and inventory turnover has a
positive and significant effect on profitability, while working capital
turnover has a negative and insignificant effect on profitability.
Simultaneously cash turnover, accounts receivable turnover,
inventory turnover and working capital turnover have a significant

effect on profitability.
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Pendahuluan

Wabah virus yang masuk ke Indonesia di awal 2020 marak diperbincangkan yaitu COVID-19, telah
dinyatakan sebagai pandemik global. COVID-19 merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit
pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan, mulai flu
biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan sindrom pernafasan
akut berat / Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Akibat pandemi COVID-19, banyak perusahaan yang
melakukan pembatasan aktivitas karena pandemi virus COVID-19. Jumlah pekerja di ruangan bahkan aktivitas
pengiriman pekerja dengan menerapkan sistem kerja dari rumah. Selain itu, ada perusahaan yang telah
melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) untuk mengurangi penurunannya pada perusahaan yang
terdampak COVID-19 ini. Akibat pemberlakuan PSBB oleh pemerintah, muncul perdebatan mengenai PHK
oleh banyak perusahaan industri. Kontroversi ini mengakibatkan hilangnya pendapatan yang pada akhirnya
berdampak pada melemahnya daya beli masyarakat. Dilihat dari fenomena melemahnya daya beli masyarakat,
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hal tersebut menyebabkan berkurangnya konsumsi rumah tangga yang pada akhirnya berdampak pada
berkurangnya pendapatan perusahaan.

Salah satu industri yang mengalami penurunan pendapatan yang signifikan adalah sektor consumer
cyclicals. Termasuk di dalam sektor consumer cyclicals adalah maskapai penerbangan, perumahan, hiburan
dan mobil mewah serta pengeluaran non-pokok lainnya. Salah satu perusahaan sektor consumer cyclicals yang
sangat berdampak ialah perusahaan sub industri hotel, resor, dan kapal pesiar (sub sektor jasa konsumen). Sub
industri hotel, resor, dan kapal pesiar merupakan salah satu sub industri yang memiliki potensi besar untuk
menopang perekonomian Indonesia.

Indonesia memiliki beberapa tempat wisata dengan keunikan budaya yang menarik perhatian wisatawan
lokal maupun mancanegara. Hal ini menjadi salah satu kekuatan Indonesia dalam pengembangan pariwisata.
Tetapi semenjak datangnya wabah virus COVID-19 di Indonesia menjadi hal yang merugikan bagi perusahaan
hotel, resor, dan kapal pesiar. Sebab selama wabah virus COVID-19, orang-orang di imbau untuk tetap tinggal
di rumah dan menghindari berpergian atau keluar rumah untuk sesuatu yang tidak mendesak. Selain itu dalam
mempertahankan kelangsungan hidup dan mewujudkan tujuan perusahaan untuk menghadapi persaingan yang
semakin ketat dalam dunia bisnis ini, maka diperlukan suatu penanganan dan pengelolaan sumber daya yang
dilakukan pihak manajemen dengan baik. Pihak manajemen dituntut untuk mengkoordinasikan penggunaan
sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efisien dan efektif, selain itu juga dituntut untuk dapat
menghasilkan keputusan-keputusan yang menunjang pencapaian tujuan perusahaan di masa yang akan datang.

Tujuan terpenting yang akan dicapai oleh sebuah perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan atau
laba. Secara umum, kinerja perusahaan dalam menjalankan tugasnya sering kali ditentukan oleh tingkat
keuntungan yang diperoleh. Namun, laba yang besar tidak selalu menunjukkan bahwa Perusahaan telah
beroperasi secara efisien. Efektivitas manajemen dalam mengelola penggunaan kas, piutang, modal kerja, dan
persediaan dalam menghasilkan profitabilitas menunjukkan kinerja manajemen dalam mengelola Perusahaan.
Beberapa ukuran profitabilitas yang sering digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, antara lain Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE), Return On Investment (ROI), dan Earnings Per Share (EPS). Profitabilitas yang diteliti dalam
penelitian ini menggunakan rasio Return On Assets (ROA), yang menilai kemampuan perusahaan secara
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia (Syamsudin,
2009). Perusahaan selalu mengharapkan profitabilitas yang tinggi, oleh karena itu perusahaan harus
mengetahui faktor-faktor yang pengaruhi besar rendahnya profitabilitas, antara lain perputaran kas, perputaran
piutang, perputaran persediaan, serta perputaran modal kerja.

Rasio perputaran kas digunakan buat mengukur tingkatan ketersediaan kas dalam membayar tagihan
(utang) serta biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Terus menjadi besar tingkatan perputaran kas
hingga berarti terus menjadi kilat kas kembali ke industri sehingga bisa dipergunakan kembali oleh industri.
Perputaran kas yang dimaksud di sini ketersediaan dana untuk digunakan membeli bahan baku, membayar
kewajiban, membayar berbagai beban-beban, berinvestasi dan lainnya. Perusahaan dapat menentukan besarnya
proporsi kas, agar dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Proporsi kas atau jumlah kas inilah yang
harus tersedia dalam perusahaan.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui piutang dapat dilihat dari perputaran
piutangnya, jika perputaran piutang menurun maka akan berpengaruh pada kemampuan perusahaan
mengembalikan investasi dalam piutang. Semakin besar frekuensi perputaran piutang ataupun semakin cepat
piutang berputar menampilkan efektif serta efisien pengelolaan investasi dalam piutang. Kebalikannya semakin
rendah tingkatan perputaran piutang yang dicapai industri menampilkan terus menjadi tidak efisien ataupun
efektif industri dalam mengelola investasi dalam piutangnya.

Semakin besar perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal kerja yang tersimpan dalam
persediaan barang dagang semakin kecil dan hal ini berarti semakin baik bagi perusahaan. Perputaran
persediaan diawali dari persediaan sektor tersebut terdapat digudang, apakah itu dari proses penciptaan, hingga
persediaan itu terjual. Semakin cepat barang persediaan itu keluar dari gudang buat dijual, berarti semakin baik,
sebab menampilkan penjualan yang besar serta pendapatan yang besar, sehingga akan tingkatkan laba, yang
berakibat pada meningkatnya profitabilitas.

Perputaran modal kerja berfungsi untuk mengukur keefektifan perputaran modal kerja perusahaan
dalam satu periode itu banyak misal 5 kali perputaran dalam satu periode, itu berarti perusahaannya bagus
karena penjualannya lancar, kalau penjualan lancar berarti modal perusahaan balik lagi, sehingga dapat
memutar kembali modal kerja. Keefektifan dan efisiensi modal kerja memiliki makna yang sama terhadap
prinsip keuangan dasar. Perusahaan harus memenuhi kebutuhan modal kerja karena kelebihan atau kekurangan
modal kerja mempengaruhi profitabilitas.
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Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh (Eksandy & Dewi, 2018) perputaran kas berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan pada penelitian (Dini et al., 2020) menunjukkan hasil bahwa
perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian (Fathimah & Novian, 2021)
menunjukkan hasil bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan pada
penelitian (Rismansyah et al., 2022) menunjukkan hasil bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Berdasarkan pada penelitian (Fuady & Rahmawati, 2018) menunjukkan hasil bahwa perputaran
persediaan mempengaruhi signifikan terhadap profitabilitas, sebaliknya pada riset (Dini et al., 2020)
menunjukkan hasil kalau perputaran persediaan tidak mempengaruhi terhadapmprofitabilitas. Berdasarkan
riset (Rismansyah et al., 2022) menunjukkan hasil bahwa perputaran modal kerja mempengaruhi signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan pada riset (Eksandy & Dewi, 2018) menunjukkan hasil perputaran modal
kerja tidak mempengaruhi terhadap profitabilitas.

Kajian Teoritis
Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016) rasio profitabilitas adalah rasio yang dapat menganalisis kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu, rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu sektor yang ditunjukkan oleh laba yang diperoleh dari penjualan
atau pendapatan investasi. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA atau Return
On Assets. Return On Assets (ROA) adalah dimana rasio ini merupakan perbandingan antara pendapatan bersih
dengan total aktiva. Rasio ini menggunakan rumus :

Laba Bersih

Ret On Assets (ROA) = ——
eturn On Assets ( ) Total Aset

Perputaran Kas
Menurut (Fathimah & Novian, 2021) Rasio perputaran kas adalah rasio penjualan terhadap jumlah rata-
rata kas. Perputaran kas merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan, dan dapat dilihat berapa
kali dana kas berputar dalam suatu periode tertentu. Menurut (Septiana, 2019) rasio ini dapat di hitung dengan
rumus :
Penjualan Bersih

Rata — Rata Kas

Perputaran Kas =

Perputaran Piutang

Menurut Hery (2017) Perputaran piutang adalah rasio yang mengukur berapa kali uang yang tertanam
dalam piutang berputar dalam suatu periode tertentu atau berapa lama rata-rata penagihan piutang (dalam hari).
Rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang usaha dikonversi menjadi kas. Menurut Sugeng (2017)
perputaran piutang dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang = Rata — Rata Piutang

Perputaran Persediaan

Menurut Hery (2017) perputaran persediaan merupakan rasio yang mengukur berapa kali uang yang
tertanam dalam persediaan berputar dalam satu periode atau berapa hari rata-rata persediaan barang dagang
tersimpan di gudang sebelum dijual. Semakin tinggi perputaran persediaan, maka semakin rendah modal kerja
yang tersimpan dalam persediaan barang dagang, sehingga menguntungkan perusahaan. Menurut Hery (2017)
Perputaran persediaan dapat diukur dengan menggunakan rumus berikut :

Penjualan Bersih

Perputaran Persediaan =
p Rata — Rata Persediaan

Perputaran Modal Kerja

Menurut Kasmir (2016) Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
memantau atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu, yang menunjukkan
seberapa besar modal kerja berputar dalam suatu periode tertentu. Menurut Munawir (2015) perputaran modal
kerja dirumuskan sebagai berikut :
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Penjualan

P t Modal Kerja =
erputaran Hocat fena Aktiva Lancar — Hutang Lancar

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas

Menurut Riyanto (2013), Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik, yang artinya
penggunaan kas tersebut sudah efisien dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Untuk menjaga
profitabilitas perusahaan, perusahaan harus meningkatkan jumlah penjualan, baik secara tunai maupun kredit.
Dengan meningkatkan penjualan, alat likuid perusahaan, seperti kas atau piutang, diproyeksikan akan
berkembang. Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas adalah aset perusahaan yang paling likuid. Jadi,
dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat perputaran kas maka semakin tinggi tingkat profitabilitas pada
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Rismansyah et al (2022)menyatakan bahwa perputaran kas
berpengaruh positif signifikan terhadap. Pernyataan ini mengarah pada kesimpulan bahwa perputaran kas
menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan, karena dapat dilihat berapa kali kas berputar
dalam suatu periode tertentu; semakin tinggi perputaran kas, maka semakin tinggi pula profitabilitasnya.
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al (2021) menyatakan Perputaran kas tidak berpengaruh
positif atau signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi. Tidak adanya
pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa tingkat perputaran kas tidak mampu
memaksimalkan profitabilitas pada perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi karena pengelolaan kas yang
tidak efektif dan efisien.
H1 . Perputaran kas memiliki pengaruh secara signifikan secara parsial terhadap profitabilitas pada perusahaan
Hotel, Resor, dan Kapal Pesiar.

Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas adalah salah satu tagihan untuk pembayaran barang
dan jasa kepada pelanggan dan pihak lain. Semakin tinggi perputaran piutang, semakin efektif dan efisien
perusahaan tersebut. Hal ini karena semakin tinggi perputaran piutang akan mempengaruhi jumlah kas atau
modal kerja, yang sangat diperlukan dalam memenuhi kegiatan operasional perusahaan maupun memenuhi
kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. Jika terjadi keterlambatan dalam penagihan piutang, maka
perputaran piutang tersebut akan semakin rendah dan perusahaan akan semakin kurang efektif dan efisien
memaksimalkan modal kerjanya. Jadi, dapat disimpulkan semakin cepat perputaran piutang menunjukkan
semakin cepat perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit (Januri, 2021). Penelitian yang
dilakukan oleh Fuziyati et al (2022) menyatakan bahwa secara parsial perputaran piutang berpengaruh
signifikan positif dalam meningkatkan laba perusahaan. Jadi meningkatnya perputaran piutang akan diikuti
meningkatnya laba perusahaan. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Fitria & Suartini (2021)
menyatakan bahwa perputaran piutang memiliki dampak yang dapat diabaikan dan kecil terhadap profitabilitas.
Fakta bahwa perputaran piutang tidak memiliki pengaruh yang substansial disebabkan oleh fakta bahwa tingkat
perputaran piutang yang terlalu rendah dan membutuhkan waktu yang lama untuk dipulihkan dalam bentuk
kas. Syarat pembayaran piutang juga menjadi pertimbangan, karena jika pembayarannya lunak, maka akan
menghasilkan jumlah piutang yang lebih tinggi tetapi perputaran piutang yang lebih rendah, sedangkan jika
syarat pembayarannya ketat, maka akan menghasilkan jumlah piutang yang lebih kecil tetapi perputaran
piutang yang lebih tinggi. Inilah sebabnya mengapa perputaran piutang tidak memiliki dampak yang nyata
terhadap profitabilitas perusahaan.
H . Perputaran piutang memiliki pengaruh secara signifikan secara parsial terhadap profitabilitas pada
perusahaan Hotel, Resor, dan Kapal Pesiar.

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas

Menurut Riyanto (2013) perputaran persediaan adalah kemampuan dana yang tertanam di dalamnya
persediaan untuk berputar dalam periode tertentu, atau likuiditas persediaan dan kecenderungan untuk
menimbun terlalu banyak. Semakin cepat hasil peningkatan perputaran persediaan, semakin baik hasil investasi
pada perusahaan. Perputaran persediaan adalah rasio yang digunakan untuk menghitung berapa kali uang yang
tertanam dalam persediaan berputar dalam suatu periode tertentu. Perputaran persediaan perusahaan
mengimplementasikan Kkinerja perusahaan dalam kegiatan operasionalnya. Pengelolaan persediaan harus
dilakukan dengan benar, karena kesalahan dalam menentukan tingkat persediaan dapat menyebabkan
komponen aset lainnya tidak bekerja secara optimal, sehingga berpotensi mengakibatkan kerugian. Jadi, dapat
disimpulkan semakin tinggi tingkat perputaran persediaan semakin besar perusahaan akan memperoleh
keuntungan (Pranayudha et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Fitria & Suartini (2021) menyatakan
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perputaran persediaan secara parsial memiliki dampak yang menguntungkan dan cukup besar terhadap
profitabilitas. Data ini menunjukkan bahwa organisasi sangat efektif dalam manajemen persediaan. Semakin
tinggi tingkat perputaran persediaan, semakin kecil risiko yang akan muncul, seperti penurunan harga, biaya
pemeliharaan, dan perubahan selera konsumen. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Fuziyati et al
(2022) menyatakan bahwa secara parsial perputaran persediaan barang berpengaruh tidak signifikan dalam
meningkatkan laba perusahaan. Ini dikarenakan sejak adanya pandemi COVID-19 tepatnya pada bulan Maret
tahun 2020 mengakibatkan menurunnya penjualan sehingga persediaan barang digudang perputarannya lambat
yang sehingga persediaan barang digudang menumpuk. Maka hasil penelitian ini perputaran persediaan
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Hs . Perputaran persediaan memiliki pengaruh secara signifikan secara parsial terhadap profitabilitas pada
perusahaan Hotel, Resor, dan Kapal Pesiar.

Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan modal kerja bersih adalah bagian dari perputaran kas, perputaran piutang, perputaran
persediaan yang mempunyai pengaruh dalam meningkatkan kemampuan yang lebih tinggi dan lebih banyak
lagi perputaran modal kerja yang koefisien, dimana faktor likuiditas merupakan hal penting dalam memenuhi
modal kerjanya, terutama untuk menutupi kegiatan operasional perusahaan dan juga kewajiban jangka
pendeknya. Hal ini sangat erat kaitannya dengan profitabilitas suatu perusahaan. Modal kerja yang tinggi belum
tentu menggambarkan perusahaan akan memiliki laba yang tinggi juga, tapi dari setiap perputaran modal kerja
yang naik pasti bisa menunjukkan perusahaan dapat efektif dan efisien dalam menggunakan modal kerjanya
untuk mencapai keuntungan. Jadi, dapat disimpulkan semakin tinggi perputaran modal kerja perusahaan maka
semakin tinggi tingkat profitabilitas (Januri, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Dini et al (2020)
menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Perusahaan dalam mengelola modal kerja berupa aset lancar telah efektif dan efisien. Dalam hal ini peran
modal kerja dalam menopang kegiatan operasional perusahaan telah terlaksana dengan baik. Pengelolaan
modal Kkerja yang baik mendorong kenaikan laba perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi volume penjualan yang dihasilkan maka modal kerja berputar semakin cepat dengan keuntungan yang
semakin tinggi. Besarnya keuntungan yang diperoleh perusahaan akan menaikkan tingkat profitabilitas
perusahaan. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Eksandy & Dewi (2018) perputaran modal kerja
memiliki pengaruh negatif dan kecil terhadap profitabilitas, menurut pernyataan tersebut. Perputaran modal
kerja dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dalam mengelola modal kerja. Pada umumnya, kinerja
perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sering kali bergantung pada kuantitas laba yang diperoleh,
meskipun laba yang besar tidak selalu menjadi pertanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik.
H, . Perputaran modal kerja memiliki pengaruh secara signifikan secara parsial terhadap profitabilitas pada
perusahaan Hotel, Resor, dan Kapal Pesiar.

Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan Perputaran Modal Kerja
Terhadap Profitabilitas

Modal kerja merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan, manajer keuangan harus dapat
merencanakan dengan baik jumlah modal kerja yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, karena
kelebihan atau kekurangan dana akan mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. Pada penelitian ini
terdapat komponen modal kerja yaitu perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran
modal kerja yang menjadi variabel penelitian. Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan
perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas karena variabel tersebut dapat dikelola dengan cara
yang berbeda untuk memaksimalkan profitabilitas atau untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Jadi,
dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan
perputaran modal kerja maka semakin tinggi tingkat profitabilitas. Pada penelitian yang dilakukan oleh Umrah
et al (2022) menyatakan bahwa perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini berarti apabila perputaran modal
kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan berputar secara bersama-sama maka dapat
meningkatkan profitabilitas. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Faradila et al (2017) menyatakan
bahwa perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap
profitabilitas secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan.
Hs . Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja memiliki pengaruh
secara signifikan secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan Hotel, Resor, dan Kapal Pesiar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang diolah dengan bantuan
program SPSS dengan populasi penelitian 30 perusahaan Hotel, Resor, dan Kapal Pesiar dengan pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan beberapa kriteria tertentu sehingga didapatkan sebanyak 19
perusahaan. Data ini menggunakan data kuantitatif secara time series tahun 2020-2022 dengan meneliti data
laporan keuangan triwulan pada perusahaan Hotel, Resor, dan Kapal Pesiar yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sehingga didapatkan data observasi sebanyak 228 data. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis
regresi linear berganda dengan uji asumsi klasik, uji t, dan uji f.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini telah memenuhi uji asumsi klasik, adapun hasil statistik pada penelitian ini dapat
tergambar pada Tabel 1 berikut :
Tabel 1. Hasil Statistik

B t Sig. Keterangan
(Constant) 0,129 1,630 0,105
Perputaran Kas 0,012 3,567 0,000 Memiliki pengaruh signifikan
Perputaran Piutang 0,008 2,201 0,029 Memiliki pengaruh signifikan
Perputaran Persediaan 0,008 4,269 0,000 Memiliki pengaruh signifikan
Perputaran Modal Kerja -0,009 -0,447 0,655 Tidak memiliki pengaruh signifikan
Uji F Fhitung = 13,015 0,000 Memiliki pengaruh signifikan
Durbin Watson 1,956 Tidak terjadi Autokorelasi
R Square 0,189
Adjusted R Square 0,175

Sumber : (Hasil SPSS, 2023)

Analisis Regresi Linear Berganda
y = 0,129 + 0,012x; + 0,008x + 0,008xs - 0,009%4 + €
Profitabilitas = 0,129 + 0,012 Perputaran Kas + 0,008 Perputaran Piutang + 0,008 Perputaran
Persediaan - 0,009 Perputaran Modal Kerja + e

a. Nilai konstanta sebesar 0,129 menyatakan bahwa apabila variabel perputaran kas, perputaran
piutang, perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja konstan maka besarnya profitabilitas
sebesar 0,129.

b. Nilai koefisien regresi 0,012 pada variabel perputaran kas terdapat hubungan positif terhadap
profitabilitas. Hal ini menunjukkan setiap terjadi kenaikan 1% dari perputaran kas, maka terjadi
kenaikan 0,012% pada profitabilitas.

c. Nilai koefisien regresi 0,008 pada variabel perputaran piutang terdapat hubungan positif terhadap
profitabilitas. Hal ini menunjukkan setiap terjadi kenaikan 1% dari perputaran piutang, maka terjadi
kenaikan 0,008% pada profitabilitas.

d. Nilai koefisien regresi 0,008 pada variabel perputaran persediaan terdapat hubungan positif terhadap
profitabilitas. Hal ini menunjukkan setiap terjadi kenaikan 1% dari perputaran persediaan, maka
terjadi kenaikan 0,008% pada profitabilitas.

e. Nilai koefisien regresi -0,009 pada variabel perputaran modal kerja terdapat hubungan negatif
terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan setiap terjadi kenaikan 1% dari perputaran modal kerja,
maka terjadi penurunan -0,009% pada profitabilitas.

Pembahasan
1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas
Hasil pengujian secara parsial variabel perputaran kas terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa
perputaran kas berpengaruh secara parsial signifikan terhadap profitabilitas, sehingga Ho ditolak H;
diterima. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin baik, yang artinya
penggunaan kas tersebut sudah efisien dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar (Kasmir,
2016). Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas adalah aset perusahaan yang paling likuid. Jadi,
dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat perputaran kas maka semakin tinggi tingkat profitabilitas pada
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perusahaan (Riyanto, 2013). Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam menghasilkan
pendapatan selama masa COVID-19 ini, sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu
periode tertentu. Adanya pengaruh yang positif berarti bahwa semakin tinggi perputaran kas maka
keuntungan yang diperoleh perusahaan juga akan semakin tinggi. Dengan jumlah kas tertentu yang
dimiliki perusahaan, maka akan menghasilkan penjualan yang tinggi. Tingkat penjualan yang tinggi akan
menyebabkan keuntungan yang diperoleh perusahaan semakin tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan telah menggunakan kas secara efisien di masa COVID-19. Dari laporan keuangan tahun 2020
yang sudah dirilis kepada publik, walaupun pandemi COVID-19 di sepanjang tahun 2020 cukup
berdampak pada Perseroan, terutama di segmen perhotelan dan pariwisata yang sebelumnya menjadi
segmen usaha andalan IKAIL. Namun segmen usaha IKAI yang lain, yaitu bisnis keramik berhasil
mencatatkan hasil positif dari sisi pendapatan usaha secara konsolidasi (Intikeramik.com, 2021). Apabila
tingkat perputaran kas di dalam perusahaan terus meningkat maka perusahaan juga tidak akan kesulitan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rismansyah et al (2022) menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuziyati et
al (2022) menyatakan bahwa secara parsial perputaran kas berpengaruh signifikan positif terhadap
profitabilitas.

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian secara parsial variabel perputaran piutang terhadap profitabilitas menunjukkan
bahwa perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sehingga Ho ditolak
H: diterima. Hal ini menunjukkan efektifnya perusahaan dalam melakukan penagihan kredit sehingga
perputaran piutang dapat berubah menjadi kas dalam waktu yang sudah ditentukan (tepat waktu) sehingga
menjadi pemasukan untuk perusahaan. Rasio perputaran piutang menggambarkan seberapa cepat piutang
usaha berhasil ditagih menjadi kas. Semakin tinggi rasio perputaran piutang ini berarti semakin baik bagi
perusahaan (Hery, 2017). Pada awal tahun 2020 pertama kalinya ditemukan kasus positif virus COVID-
19 di Indonesia. Wabah COVID-19 yang melanda seluruh dunia memaksa berbagai negara membuat
kebijakan untuk mencegah atau menanggulangi wabah virus COVID-19 ini seperti pemberlakuan
lockdown, pembatasan kegiatan bisnis berskala besar, hingga larangan berpergian ke luar daerah, tidak
terkecuali di Indonesia. Hal ini membuat perusahaan dalam bidang perhotelan dan pariwisata menjadi
menurun. Perlahan mulai bangkit dan pulih seiring kebijakan pemerintah untuk memperbolehkan
pengadaan acara-acara dan mempermudah syarat untuk berpergian antar kota. Perekonomian global dan
nasional terus menunjukkan pemulihan yang positif di tahun 2021 setelah terdampak cukup parah akibat
pandemi yang terjadi dalam dua tahun belakang. Pemerintah mampu mengendalikan pandemi dan telah
melonggarkan pembatasan sosial. Hal tersebut berhasil meningkatkan mobilitas masyarakat sehingga
memberikan dampak yang positif bagi sektor bisnis termasuk perhotelan dan pariwisata. Pada tahun 2021,
tingkat penghunian kamar hotel di Jakarta meningkat signifikan dan tercatat mencapai angka tertinggi
pada Desember 2021 sebesar 58,8% (Pthsji.com, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fuziyati et al (2022) menyatakan bahwa secara parsial perputaran piutang
berpengaruh signifikan positif dalam meningkatkan laba perusahaan. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Fathimah & Novian (2021) menyatakan bahwa secara parsial variabel perputaran
piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

3. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian secara parsial variabel perputaran persediaan terhadap profitabilitas menunjukkan
bahwa perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sehingga Ho
ditolak Hs diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai perputaran persediaannya, maka
semakin tinggi pula perusahaan mengalami keuntungan. Dalam nilai persediaan yang tinggi berarti terjadi
transaksi penjualan yang tinggi pula. Perputaran persediaan merupakan rasio yang dilakukan dalam
mengukur seberapa kali dana yang ditempatkan dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode.
Perputaran persediaan pada perusahaan mengimplementasikan Kkinerja perusahaan didalam aktivitas
operasionalnya (Riyanto, 2013). Pengelolaan persediaan harus dilakukan dengan baik, dimana kesalahan
dalam menentukan tingkat persediaan dapat mengakibatkan komponen aktiva lain menjadi tidak optimal,
bahkan bisa mengakibatkan kerugian. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan mengindikasikan
peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan dan memperkecil risiko kerugian (Pranayudha et al.,
2022). Perusahaan Hotel, Resor, dan Kapal Pesiar selalu berhubungan dengan persediaan, karena kegiatan
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produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya barang yang siap untuk digunakan. Semakin lama
periode perputaran persediaan, maka semakin banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan
untuk menjaga agar persediaan di gudang tetap baik. Pada awal tahun 2020 pertama kalinya ditemukan
kasus positif virus COVID-19 di Indonesia. Wabah COVID-19 yang melanda seluruh dunia memaksa
berbagai negara membuat kebijakan untuk mencegah atau menanggulangi wabah virus COVID-19 ini
seperti pemberlakuan lockdown, pembatasan kegiatan bisnis berskala besar, hingga larangan berpergian
ke luar daerah, tidak terkecuali di Indonesia. Dari laporan keuangan tahun 2020 yang sudah dirilis kepada
publik, walaupun pandemi COVID-19 di sepanjang tahun 2020 cukup berdampak pada Perseroan,
terutama di segmen perhotelan dan pariwisata yang sebelumnya menjadi segmen usaha andalan 1KALI.
Namun segmen usaha IKAI yang lain, yaitu bisnis keramik berhasil mencatatkan hasil positif dari sisi
pendapatan usaha secara konsolidasi (Intikeramik.com, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitria & Suartini (2021) menyatakan bahwa perputaran persediaan secara
parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pranayudha et al (2022) yang menyatakan bahwa perputaran
persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

4. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian secara parsial variabel perputaran modal kerja terhadap profitabilitas
menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas, sehingga Ho diterima H, ditolak. Dalam hal ini, apabila perputaran modal kerja mengalami
peningkatan maka akan menurunkan profitabilitas, begitupun sebaliknya. Hal ini tidak sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2016) yang menyatakan bahwa semakin cepat pengerjaannya
modal berputar untuk suatu periode tertentu, semakin tinggi kerja yang baik perputaran modal dan
menghasilkan kinerja perusahaan dalam mencapai laba pada periode tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa masalah yang cukup penting dalam pengelolaan modal kerja adalah menentukan seberapa besar
kebutuhan modal kerja perusahaan, hal ini penting karena bila modal kerja perusahaan terlalu besar berarti
ada sebagian dana yang menganggur dan hal ini menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Dapat
dilihat bahwa modal kerja merupakan modal paling penting dalam perusahaan melaksanakan kegiatan
operasionalnya, maka modal kerja harus digunakan secara efisien artinya semakin cepat masa perputaran
modal kerja maka profitabilitas dapat meningkat. Pada awal tahun 2020 pertama kalinya ditemukan kasus
positif virus COVID-19 di Indonesia. Wabah COVID-19 yang melanda seluruh dunia memaksa berbagai
negara membuat kebijakan untuk mencegah atau menanggulangi wabah ini seperti pemberlakuan
lockdown, pembatasan kegiatan bisnis berskala besar, hingga larangan berpergian ke luar daerah, tidak
terkecuali di Indonesia. Hal ini, menyebabkan kondisi perekonomian di Indonesia menurun sehingga
mengganggu kegiatan operasional perusahaan dan menyebabkan efek negatif terhadap profitabilitas
perusahaan. Perputaran modal kerja yang rendah menunjukkan kelebihan modal kerja, yang bisa
disebabkan oleh perputaran persediaan yang rendah, perputaran piutang yang rendah, atau saldo kas yang
berlebihan. Seperti pada perusahaan PT Citra Putra Realty Tbk (CLAY) dengan perputaran modal kerja
yang menurun pada triwulan 3 tahun 2020 yaitu dari 40,58 menjadi -13,67. Penurunan ini berlangsung
cukup lama hingga triwulan 1 tahun 2022 dan pada triwulan 2 tahun 2022 mengalami peningkatan
menjadi 9,25. Penjualan pada perusahaan tidak meningkat yang seharusnya modal kerja yang disertai
dengan peningkatan penjualan dan akhirnya menghasilkan profit ini tidak, karena perputaran modal kerja
tidak sejalan dengan penjualan dikarenakan adanya COVID 19, sehingga tidak memberi dampak positif
pada perputaran modal kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathimah
& Novian (2021) menyatakan bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini juga sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh Umrah et al
(2022) menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

5. Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan Perputaran Modal
Kerja Terhadap Profitabilitas
Hasil pengujian secara simultan variabel perputaran kas, perputaran piutang, perputaran
persediaan, dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa berpengaruh
signifikan secara bersama-sama terhadap profitabilitas, sehingga Ho ditolak, dan Hs diterima. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi tingkat perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan
perputaran modal kerja maka semakin tinggi tingkat profitabilitas. Pertumbuhan penjualan berkaitan
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dengan piutang, persediaan, dan juga saldo kas yang sangat erat dengan kebutuhan modal kerja yang akan
berpengaruh dalam komponen aktiva (Kasmir, 2015). Pada penelitian ini terdapat komponen modal kerja
yaitu perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja yang
menjadi variabel penelitian. Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran
modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas variabel tersebut dapat dikelola dengan cara yang berbeda
untuk memaksimalkan profitabilitas atau untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan. Profitabilitas
yang tinggi akan dapat mendukung kegiatan operasional secara maksimal. Tinggi rendahnya profitabilitas
dipengaruhi banyak faktor seperti modal kerja. Dalam melakukan aktivitas operasionalnya setiap
perusahaan akan membutuhkan potensi sumber daya, salah satunya modal, baik modal kerja seperti kas,
piutang, persediaan dan modal tetap seperti aktiva tetap (Bramasto, 2007). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Umrah et al (2022) menyatakan bahwa perputaran modal kerja,
perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faradila et
al (2017) menyatakan bahwa perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan berdasarkan nilai profitabilitas bahwa secara bersama-sama atau simultan terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas.

Kesimpulan
Perputaran kas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Perputaran
piutang secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Perputaran persediaan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Perputaran modal kerja secara parsial
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Perputaran kas, perputaran piutang, perputaran
persediaan, dan perputaran modal kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan Hotel, Resor, dan Kapal Pesiar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Hasil Statistik
B t Sig. Keterangan

(Constant) 0,129 1,630 0,105
Perputaran Kas 0,012 3,567 0,000 Memiliki pengaruh signifikan
Perputaran Piutang 0,008 2,201 0,029 Memiliki pengaruh signifikan
Perputaran Persediaan 0,008 4,269 0,000 Memiliki pengaruh signifikan
Perputaran Modal Kerja -0,009 -0,447 0,655 Tidak memiliki pengaruh signifikan
Uji F Fhitung = 13,015 0,000 Memiliki pengaruh signifikan
Durbin Watson 1,956 Tidak terjadi Autokorelasi
R Square 0,189
Adjusted R Square 0,175
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